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Abstrak 

 

Pelatihan Tindakan Kelas diawali dengan problem guru yang masih minim dalam pembuatan tulisan. Tim pengabdian menemukan 

masih banyak guru yang belum bisa meramu hasil pengamatan dalam kelas. Penelitian ini merupakan cara penelitian guru dalam 

kelas untuk menemukan masalah dalam proses pembelajaran. Guru menemukan banyak masalah terkait pembelajaran yakni 

rancangan proses, media, teknik pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Untuk merealisasikan teknik Penelitian Tindakan Kelas 

yang baik maka dibuat pelatihan. Ada juga guru yang belum mampu menulis sebuah karya ilmiah yang baik. Maka tim 

pengabdian melatih guru agar terampil dalam menulis. Metode dalam pengabdian ini diawali dengan pembentukan tim, 

perumusan tujuan, komunikasi dengan kepala kantor Kementerian Agama, kemudian analisis kebutuhan di lapangan, penentuan 

solusi permasalahan pengabdian, dan implementasi. Pelatihan ini menghasilkan kelompok guru penulis sesuai bidang masing-

masing. Tim menemukan sudah ada guru yang membuat Penelitian Tindakan Kelas, namun masih kesulitan dalam 

menuangkannya dalam bentuk artikel. Sehingga, tim mendampingi dalam penulisan artikel Penelitian Tindakan Kelas yang akan 

diterbitkan di jurnal. Pendampingan lanjutan dilakukan dalam grup Whatsapp Messenger.  

Kata Kunci: Pembelajaran, Materi, Laporan 

 

 

Abstract 

 

Classroom action training begins with the problem of teachers who are still minimal in writing. The service team found that many 

teachers had not been able to combine observations in class. This research is a way for teachers to research in the classroom to 

find problems in the learning process. The teacher found many problems related to learning, namely process design, media, 

learning techniques, and learning outcomes. To realize good classroom action research techniques, training is done. Some 

teachers have not been able to write a good scientific paper. So the service team trains skilled teachers in writing. The service 

method begins with team formation, formulation of goals, and communication with the head of the Ministry of Religion office, then 

the analysis of needs in the field, determination of solutions to service problems and implementation. This training produces 

groups of writer teachers according to their respective fields. The team found already teachers who made classroom action 

research, but difficult in pouring it into the article. So that the team assists in writing classroom action research articles that will 

be published in journals. Follow-up assistance is carried out in the Whatsapp Messenger group. 

Keywords: Learning, Material, Report 

1. Pendahuluan 

Penelitian tindakan kelas adalah cara untuk 

memperbaiki kekurangan dalam proses pembelajaran. 

Siswa merasa mudah untuk menulis teks deskriptif 

karena langkah-langkah pengajaran membimbing 

mereka untuk berlatih menulis lebih banyak sesuai 

dengan struktur umum teks (Haerazi & Irawan, 2019). 

Minat siswa masih kurang dan ini merupakan evaluasi 

pelayanan agar kedepannya bisa lebih menyediakan 

waktu dalam kegiatan seperti ini (Casmudi & Pratama, 

2019). Guru dapat  memiliki  inovasi dalam kegiatan  

belajar mengajar dan membuat acuan materi  ajar yang 

diberikan  kepada  peserta  didik  di  kelas (Narindro et 

al., 2021). Gamifikasi dapat meningkatkan minat siswa 

terhadap mata pelajaran, menggabungkan kehidupan 

sekolah dan non-sekolah, memfasilitasi pengelolaan 

kelas, mendukung kerja kolaboratif, dan 

mengembangkan kreativitas (Bal, 2019). 

Siswa mendapat keuntungan yang signifikan 

selama periode pra dan pasca tes yakni bukti dan 

elaborasi (Campbell & Filimon, 2018). Konseptualisasi 

pembelajaran guru sebagai produk proses, kognitif, 

dan situasiatif untuk melihat pengajaran sebagai inkuiri 

(Manfra, 2019). 

Sebagian besar guru pada awalnya tidak 

memahami Penelitian Tindakan Kelas (PTK), terjadi 

peningkatan pemahaman dan minat mereka dalam 

menerapkan PTK dengan adanya pedoman buku ajar 

(Usman et al., 2021). Praktik-praktik yang berkaitan 

dengan pendekatan budaya berpikir, berkontribusi 
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terhadap perkembangan keterampilan berpikir siswa, 

hal inilah yang perlu dikembangkan guru (Güzel Yüce 

& Doğanay, 2021). Unsur ini memperkuat pentingnya 

proses refleksi-aksi-refleksi guru dalam pendidikan 

dan pengajaran (Stecanela et al., 2019). Metode 

pembelajaran di kelas yang digunakan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam 

pembelajaran (Eliawati & Harahap, 2019). 

Implikasi pedagogis PTK adalah saluran yang 

tepat bagi guru untuk berkembang profesionalismenya 

sehingga pengalaman (empiris) mereka nyata dalam 

proses pembelajaran dapat diekspos atau diterbitkan 

(Suhirman & Rahayu, 2021). Sebagian besar guru 

belum terampil dalam menulis PTK. Para guru sudah 

pernah melakukan penelitian tindakan kelas. Namun 

belum mampu menyarikan dalam bentuk artikel. Para 

guru masih terkendala dalam menggunakan bahasa 

penelitian tindakan kelas dalam bentuk laporan dengan 

artikel ilmiah. 

Maksud pelatihan ini adalah untuk melengkapi 

guru-guru di Lembata agar terampil dalam menulis 

penelitian tindakan kelas. Tujuannya adalah agar guru 

tidak kesulitan dalam pengajuan kepangkatan. Di mana 

hasil penelitian tindakan kelas adalah salah satu syarat 

dalam pengajuan kenaikan pangkat. 

 

2. Bahan dan Metode 

Metode yang dipakai adalah ceramah dan 

pelatihan. Proses pelatihan dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

1. Tahap Persiapan 

Tim melakukan survei ke tempat kegiatan, 

yaitu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Flores Timur untuk menemukan kondisi lokasi 

pengabdian. Guru dipersiapkan untuk 

memperhatikan proses pembelajaran yakni 

Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) (Suhartini, 2017). Kemudian tim 

melakukan perancangan sebelum melakukan di 

lokasi agar kegiatan berjalan dengan lancar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada saat pelaksanaan, kegiatan dirancang 

sebagai berikut: 

a. Koordinasi internal yang dilakukan 

bersama oleh tim dengan mahasiswa yang 

menjadi bagian dari program pascasarjana. 

Di dalam kegiatan ini, dilakukan 

pertemuan-pertemuan dan diskusi. 

b. Pelatihan dilanjutkan dengan membuat grup 

Whatsapp untuk mengontrol tugas yang 

dilakukan. Serta berkolaborasi dalam 

desain kegiatan pembelajaran, penilaian 

dan menyusun rencana pembelajaran 

dengan mengikuti kegiatan yang dirancang 

(Lateh et al., 2021). Strategi berpikir, 

berbicara, menulis direkomendasikan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis (Aziz 

& Maaliah, 2017). 

3. Tahap Evaluasi 

Pada bagian ini tim mengevaluasi kegiatan 

yang sudah dilakukan. Penilaian dilakukan untuk 

mengukur keberhasilan yang dicapai. Evaluasi ini 

dipakai sebagai masukan untuk perencanaan 

pengabdian selanjutnya. Kemudian, tim 

menyusun laporan sebagai pertanggungjawaban 

terhadap kegiatan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Peserta pelatihan tindakan kelas diikuti oleh 30  

orang guru di lingkungan Kementerian Agama 

Kabupaten Lembata, Flores Timur. Pada sesi pertama 

ada tiga materi yang dibawakan oleh tim yakni konsep 

penelitian, prosedur dan teknik penyusunan proposal, 

serta teknik menyusun ke dalam artikel. Tim 

memaparkan materi pada kesempatan pertama. Pada 

bagian kedua, tim mendampingi guru untuk menyusun 

laporan dan menyadurnya ke dalam bentuk artikel.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Survei Lokasi  

 

Pada tahap ini, para pemateri dan pendamping, 

sampai di lokasi untuk survei kesiapan peserta, serta 

kelengkapan materi di lokasi. Pada kesempatan ini 

para pemateri diterima langsung oleh Kepala 

Kementerian Agama di Lembata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Perkenalan dan penyampaian materi  
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Skema penulisan PTK yang disampaikan adalah: 

kegiatan workshop penulisan PTK memiliki 

pemahaman dan pengetahuan serta pengalaman. Untuk 

menulis laporan karya tulis ilmiah berbasis PTK dan 

beberapa guru sudah menghasilkan jurnal berbasis 

PTK yang sudah terpublikasi (Sari et al., 2020). 

Pada sesi kedua, tim mengadakan pendampingan 

dan berdiskusi dengan guru berkaitan kendala yang 

dihadapi dalam penyusunan PTK. Refleksi proses 

pembelajaran adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan 

oleh seorang guru untuk mengetahui kekurangan dan 

kelemahan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

(Latif et al., 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Pendampingan 

 

 Penelitian Tindakan kelas perlu pendampingan 

yang baik dalam menghasilkan luaran artikel. Tahap 

pertama dalam memulai penulisan dengan tips dan trik 

penulisan dengan memulai yakni: 

1. Tahap persiapan 

Langkah pertama adalah menganalisis 

kebutuhan siswa. Pada tahapan ini, minimal 

terdiri atas kegiatan berikut ini:, klarifikasi dan 

pendefinisian masalah, analisis konteks 

rancangan, perumusan tujuan dan kriteria 

rancangan, dan perumusan proposisi/hipotesis 

rancangan (Putrawangsa, 2018). Tim  

menegaskan mengenai pentingnya mapping 

literature artikel jurnal internasional 

bereputasi (Firmansyah et al., 2020). 

2. Tahapan Perancangan dan Pengembangan 

Pada tahap ini guru sebagai pengajar sekaligus 

peneliti melakukan perancangan proses 

belajar. Siklus kegiatan yang terdiri atas tiga 

kegiatan, yaitu: uji coba, evaluasi (formatif) 

dan refleksi, dan revisi/redesain (Putrawangsa, 

2018). Kegiatan untuk membangun 

pemahaman terhadap konsep penelitian 

tindakan kelas serta desain dan prosedurnya 

dilakukan ceramah dan diskusi.  

3. Tahapan Evaluasi 

Tim melakukan evaluasi terhadap kegiatan 

yang dilakukan. Terutama antusias guru dalam 

menyelesaikan artikel PTK. Hal ini dilakukan 

dalam rangka membudayakan penulisan artikel 

ilmiah untuk menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, kreatif, dan inovatif (Syahmani et 

al., 2020).  

Siswa menyarankan solusi yang diambil dan 

digunakan untuk merencanakan dan merancang 

pelajaran yang direvisi yang diajarkan bersama oleh 

guru dan peneliti (Teo et al., 2017). Sehingga ada 

peningkatan dalam setiap siklus yang diterapkan guru 

(Faisal, 2018). Penelitian tindakan sebagai refleksi, 

penelitian tindakan sebagai penelitian partisipatif, dan 

kritis; dan penelitian tindakan (Vaughan & Burnaford, 

2016). PTK menjadi cermin bagi guru untuk terus 

melakukan refleksi atas proses belajar selama ini 

(Pramswari, 2016). Penyusunan laporan  harus  

memperhatikan  aspek  penalaran,  struktur  paragraf,  

struktur  kalimat, diksi,  dan  ejaan (Slameto, 2016). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Adapun hasil yang ditemukan tim dalam 

pengabdian yang diadakan di Kabupaten Lembata, 

Flores Timur diantaranya: 

a. Persoalan utama yang dihadapi guru di 

Lembata adalah memulai dan mengamati 

suasana kelas. 

b. Ada tiga guru yang sudah membuat laporan 

penelitian tindakan kelas. 

c. Guru-guru masih kesulitan membuat artikel 

penelitian tindakan kelas. 

d. Guru perlu memperkuat himpunan profesi 

sebagai wadah untuk saling berbagi mengenai 

teknik penelitian. 
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